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ABSTRAC 
The research about of examination to quality of radiography picture with the 
variation of safe light, this research sensitometer as light by illuminating 
source, the film process by hence safe light ruddle, green and blue  distance 
100 cm and 150 cm with the light intensity 2 lux and 5 lux. The result of  
value of smallest densitas base fog obtained by safe light ruddle with the 
intensity 2 lux  of distance 150 cm.Have the value of fog level 0,17and with 
the contrast value 2.22 
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PENDAHULUAN 
            Seiring dengan pesatnya kemajuan dalam ilmu pengetahuan dan teknologi, 
maka pada saat itu juga ilmu kedokteran mengalami kemajuan yang signifikan. 
Khususnya dalam bidang radiodiagnostik, yang dimulai dengan ditemukannya 
sinar-X. Sinar-X ditemukan oleh seorang ahli fisika di Universitas Wurzburg, 
Jerman pada tahun 1895 oleh Wilhelm Conrad Roentgen. Pada saat melakukan 
eksperimen dengan sinar katoda, saat itu ia melihat timbulnya sinar fluoresensi 
yang berasal dari kristal barium platinosianida dalam tabung Crookes-Hittorf yang 
dialiri listrik. Fenomena ini merupakan penemuan baru, sehingga ia terus 
melakukan penelitian, sampai kemudian ditemukanlah sinar yang baru yang disebut 
dengan sinar-X (sinar Roentgen)
[4]
. 
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Pemanfaatan sinar-X dalam dunia kedokteran sangat penting baik dalam  bidang 
radiodiagnostik maupun radioterapi, yang dikenal dengan nama ilmu radiologi. 
Adapun tahapan yang dianggap sangat penting dalam suatu pemeriksaan radiografi 
adalah proses terakhir dalam kegiatan prosessing film yang terjadi dalam kamar 
gelap (dark room). Kamar gelap adalah suatu area atau tempat dilakukan 
pengolahan film, baik sebelum dan sesudah diexpose, sehingga perlu diperhatikan 
spesifikasi ruangan dan kondisi serta penerangan didalamnya. Dengan batasan 
daerah kering dan basah. Pada daerah kering untuk mengisi dan mengeluarkan film, 
daerah basah untuk mencuci film. Disinilah, sangat diperlukan adanya penerangan 
yang digunakan untuk memberikan pencahayaan dalam kamar gelap, yang terdiri 
dari lampu biasa (neon) untuk ruangan ketika tidak ada proses  prosessing film, dan 
lampu khusus (safe light) yang dipakai ketika sedang berlangsung proses 
prosessing film yang berfungsi sebagai pengontrol prosessing film. Lampu ini 
digunakan dalam kamar gelap dengan tujuan untuk memberikan penerangan yang 
aman selama proses pencucian film. . Safe light berfungsi untuk menbantu proses 
film dimasukkan atau dikeluarkan dari kaset dan juga merupakan alat penerang 
untuk melihat hasil radiograf  sewaktu  proses manual. Walaupun demikian pada 
kenyataannya masih sering ditemui gambaran radiografi yang kurang optimal. 
Sedangkan untuk menegakkan diagnose suatu penyakit dituntut menghasilkan 
gambaran radiografi yang berkualitas dalam arti densitas, kontras, detail dan 
ketajaman cukup baik. Ada beberapa faktor yang menyebabkan gambaran 
radiografi kurang optimal yaitu : 
[1]
Faktor kesalahan yang terjadi dalam 
penyimpanan
, 
Faktor yang terjadi dalam kamar gelap, sebagian besar oleh 
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penggunaan lampu pengaman, Faktor kesalahan yang terjadi pada waktu pencucian. 
Penelitian ini dibatasi pada pengujian kualitas gambar radiografi. Berdasarkan nilai 
kontras  dan base fog yang dihasilkan dengan variasi penggunaan lampu safe light. 
Variasi yang digunakan adalah warna, jarak , dan intensitas.Tujuan yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini, yaitu :Menentukan pengaruh safe light terhadap  nilai 
densitas film radiografi akibat pemakaian variasi jenis warna,  jarak  dan intensitas , 
Menentukan kontras optimal dari seluruh variasi safe light yang digunakan. 
 Proses Terjadinya sinar-X 
                Sinar-X adalah gelombang elektromagnetik dengan panjang gelombang 
sangat pendek (1 A
0
=      cm), sehingga mempunyai daya tembus yang 
tinggi..Foton sinar-X dihasilkan ketika electron berkecepatan tinggi yang berasal 
dari      katoda menumbuk target pada anoda. Elektron-elektron dari katoda ini 
berasal dari pemanasan filament (lebih dari 2000° C), sehingga pada filamen itu 
akan terbentuk awan elektron. Elektron-elektron dari katoda ini akan bergerak cepat 
menumbuk bidang target (anoda) akibat diberikannya tegangan tinggi atau beda 
potensial antara katoda dan anoda. Dari hasil tumbukan tersebut menghasilkan 
foton sinar-X lebih kurang 1% dan sisanya 99% berupa energy panas. Ada dua type 
kejadian yang terjadi di dalam proses menghasilkan foton sinar-X yaitu, sinar-X 
Bremstrahlung dan sinar- X karakteristik. Dimana interaksi itu terjadi saat elektron 
proyektil menumbuk target.
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 KUALITAS FILM RADIOGRAFI
 
              Untuk merekan gambaran yang dihasilkan oleh sinar-X diperlukan suatu 
alat bantu atau bahan yang sangat sensitive terhadap cahaya. Perkembangan alat-
alat bantu yang menunjang terciptanya suatu gambaran radiografi yang optimal 
mengalami kemajuan pula. Adapun hal hal yang menpengaruhi Sebuah gambaran 
radiografi optimal yaitu{ 
:[3]
. Densitas yaitu  derajat kehitaman suatu gambaran 
radiografi. Densitas dipengaruhi oleh : Tengangan, kuat arus, dan waktu, FFD, luas 
lapangan dan ketebalan okyek,  Kontras merupakan perbedaan gambaran antara 
derajat kehitaman dan putih pada film radiografi. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
adalah : Tegangan tabung, tipe film yang digunakan, penggunaan grid, intensifying 
screen, dan prosessing film, Ketajaman gambar yang dihasilkan oleh radiografi, 
memiliki bentuk yang tegas, diiringi adanya kontras radiografi yang cukup.. Hal-hal 
yang mempengaruhi ketajaman adalah : faktor geometri, pergerakan, dan fotografi, 
Detail menandakan kualitas gambar yang dihasilkan oleh radiograf, Jika gambar 
yang dihasilkan memiliki kejelasan dan kejernihan yang bagus, dikatakan detail 
pada foto yang terekam memiliki kualitas yang bagus. 
PROSESSING ROOM  
              Pemeriksaan radiograf merupakan salah satu upaya kegiatan medis dalam 
menegakkan diagnosa. Keberhasilan menghasilkan radiograf yang berkualitas dan 
memiliki standar estetika radiografi dipengaruhi oleh berbagai macam faktor. Salah 
satunya adalah aktivitas di kamar gelap (dark room) selama melakukan kegiatan 
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prossesing film radiografi. Kamar gelap adalah suatu area tempat dilakukan 
pengelolaan film sebelum dan sesudah diekspos .
[6]
 
  Standar Kelayakan Prosessing Room 
               Kegiatan prossesing radiografi dilaksanakan di kamar gelap diawali dari 
daerah kering dengan memasukkan film radiografi yang belum di ekspose 
(unekspose) ke dalam kaset yang selanjutnya dilakukan eksposi terhadap film 
tersebut. Kegiatan selanjutnya adalah unloading yaitu mengeluarkan film radiografi 
dari dalam kaset untuk dilakukan prossesing film radiografi. Sedangkan kegiatan 
yang dilakukan di daerah basah adalah aktivitas memproses film secara kimiawi.:
 (6) 
Prosesing Film dan Kesalahan pada Film 
                 Pengolahan film merupakan suatu bagian yang menentukan pada proses 
pembuatan radiograf. Proses pengolahan film dilakukan dengan teknik manual 
maupun otomatik dengan beberapa tahapan.  Ada beberapa kaesalahan yang dapat 
terjadi pada film dan penyebabnya, salah satunya yang berhubungan dengan skripsi 
ini yaitu antara lain:
[1]
: Kekaburan film, penyebabnya :Film terlalu lama terkena 
cahaya safelight 
 SENSITOMETRI DAN DENSITOMETRY 
Sensitometri 
              Ilmuan yang pertama mengembangkan studi ini adalah dua orang 
fotografer (Harter dan Driffield) yang bekerja sama pada tahun 1890 sehingga 
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menghasilkan sensitometri yang berupa kurva karakteristik. Pada tahun 1917, 
Hodgson memperkenalkan hasil sensitometri di bidang radiografi. Aplikasi 
sensitometri merupakan studi analitik kuantitatif yang bersifat diskrit dan 
prospektif, Secara garis besar kegunaannya dapat dilukiskan dalam variable yang 





,Untuk test dan evaluasi film dengan ruang 
lingkupnya, Peralatan Radiografi
 
,Untuk test dan evaluasi screen, grid dengan ruang 
lingkupnya, Proses Teknik Radiografi
, 
Untuk membandingkan teknik yang 
menggunakan variasi jarak, faktor eksposi dan sebagainya,Bahan dan Teknik 
Prosessing Film
, 
Untuk mengevaluasi developer dan system lainnya meliputi pH, 
suhu, usia prosessing dan sebagainya, Peralatan Kamar Gelap, Untuk mengevaluasi 




Gambar 4 :  Sensitometri
(6) 
Densitometer 
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            Densitometer adalah alat yang digunakan untuk mengukur tingkat 
kehitaman atau densitas dari densitas film radiografi. 
 
Gambar 5 :  Densitometer
(6) 
KURVA KARAKTERISTIK 
                Penemu kurva ini adalah Ferdinand Hurter (1844- 1898) dan Vero 
Charles Driffield (1848-1915) sehingga sering juga disebut kurva H & D: 
Mengolah Hasil Data PengukuranPada pekerjaan mengolah hasil dari pengukuran 
densitas menjadi sebuah grafik atau tampilan lain,  tergantung dari apa yang  
dibutuhkan seperti mengukur nilai kontras, mengukur nilai gamma film, melihat 
densitas maksimum, melihat latitude, kontras index, speed index dan lain-lain. 
Pengolahan data hingga menjadi kurva karakteristik dapat dilakukan dengan:
[6] 
Mengolah dengan sistem manual, yaitu dengan menjumlah, mengurangi dan 
membagi dengan hitungan biasa, Mengolah dengan sistem elektronik (Elektronik 
Data Processing EDP), untuk pengolahan EDP diperlukan personal computer (PC), 
Membuat Kurva Karakteristik Setelah mengukur dan mengolah nilai densitas yang 
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dihasilkan pada sensitometri kemudian akan dilanjutkan dengan pembuatan 
hasilnya dalam bentuk kurva karakteristik.  
 SAFE LIGHT 
Safe light digunakan sebagai lampu pengontrol pada prosessing film yang 
dilakukan didalam  kamar gelap. Safe light  dapat dibedakan antara lain:
(7)
 Safe 
light type langsung ; safe light yang diletakkan di area kerja, disimpan minimal 1,2 
m dari permukaan tempat bekerja merupakan tipe paling baik loading dan unloding 
cassette, Safe light tidak  langsung ; merupakan penerangan  umum. Safe light 
diarahkan ke etermit sehingga yang digunakan adalah cahaya refleksi, ditempatkan 
2 meter dari lantai.Syarat-syarat  lampu pengaman:Tidak boleh melebihi batas 
pengaman penerangan maksimun yang dapat          diterima oleh bahan peka 
cahaya. Kepekaan film dipengaruhi oleh : Kualitas cahaya  pengaman  (warna), 
Kuantitas cahaya yang ditentukan oleh kekuatan sumber cahaya. 
CAHAYA DAN SPEKTRUM WARNA. 
             Cahaya merupakan radiasi gelombang elektromagnetik yang dapat 
dideteksi mata manusia. Cahaya memiliki sifat-sifat gelombang secara umun yaitu, 
disfersi, interferensi, difraksi, dan polararisasi. Juga memiliki sifat gelombang 
elektromagnetik yaitu dapat meranbat melalui ruang hampa udara. Ada dua jenis 
cahaya, yaitu cahaya polikromatik dan cahaya monokromatik. Cahaya polikromatik 
adalah cahaya putih,cahaya monokromatik adalah  cahaya yang terdiri atas satu 
warna dan satu panjang gelombang, contohnya cahaya meah dan ungu.hubungan 
gelombang  cahaya dengan  gelombang elektromagnetik adalah, ketika cahaya yang 
- 9 - 
 
melewati prisma akan dibiaskan (direfraksi) dan diuraikan (dispersi) menjadi tujuh 
warna, seperti terlihat pada pelangi (merah, jingga, kuning , hijau, biru, nila dan 
ungu). Cahaya memiliki spectrum warna yang menpunyai panjang gelombang. 
Adapun urutan spectrum gelombang elektromagnetik dari frekwensi besar 
kefrekwensi kecil / panjang gelombang kecil ke panjang gelombang besar. Dimana 
makin panjang gelombang makin kecil tegangannya. Secara garis besar gelombang 
cahaya dibagi menjadi tiga bagian: 
[8]
 Ungu ultra yang menpunyai panjang 
gelombang antara 100-400 nm, Sinar tampak (visible light ) menpunyai panjang 
gelombang antara 400-700nm,  Sinar merah infra (I.R) dengan panjang gelombang 
antara 700-10
 4
 nm lebih.  Adapun penbagian spectrum cahaya tampak dapat dilihat 
dari frekwensi besar kefrekwensi kecil anraea lain:Cahaya ungu ; 440-400 nm, 
Cahaya nila ; 470-440 nm, Cahaya biru ; 500-470 nm, Cahaya hijau  ; 560-500 nm, 
Cahaya kuning ; 600-560 nm, Cahaya jingga ; 650-600 nm, Cahaya merah ; 760-
650 nm 
 METODE PENELITIAN 
Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini, meliputi : 
Safety Light, Film radiografi. Sensitometer, Developer. Fixer, Densitometer. 
Adapun prosedur dalam penelitian ini, sebagai berikut : Semua alat dan bahan 
terlebih dahulu disiapkan, dengan ukuran film yang digunakan 24 x 30 cm, 
Penyinaran film strip dengan sensitometri, Setelah film disinari selanjutnya 
diproses dalam kamar gelap dengan kondisi  yang disesuaikan dengan sejumlah 
variasi yang akan dilakukan dengan variasi: Variasi warna safe light ( merah, hijsu, 
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biru ), Variasi intensitas safe light ( 2 luks dan 5 luks ), Variasi jarak meja dengan 
safe light (100cm , 150 cm ). Pengukuran densitas film dengan menggunakan 
densitometri. Membuat kurva karakteristik untuk selanjutnya ditentukan kontras 
film radiografi. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
             Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa nilai densitas film 
radiografi setelah disinari dengan sensitometri dan pencucian dikamar gelap 
mengunakan berbagai jenis lampu safe light dan intensitas. Pengaruh jarak 
penempatan lampu  safe light dengan tempat  pencucian juga diperhitungkan untuk 
melihat sejauh mana  pengaruh safe light tersebut terhadap nilai densitas film 
radiografi.  Densitas film radiografi yang diukur pada penelitian ini merupakan 
hasil dari penyinaran sensitometer dan safe light. Pada penelitian ini, warna dan 
intensitas safe lght mengunakan filter (saringan ) yang berbeda –beda warna dan 
keredupannya. Filter safe light selanjutnya diasumsikan sebagai warna dan 
intensitas safe light yang dengan variasi yang digunakan. Film strip merupakan film 
radiografi yang menbentuk gambar tingkatan kehitaman (step wedge) . Nilai 
Densitas terendah yang tercatat sebagai densitas step 1, merupakan densitas dasar 
radiografi yang telah dicuci menggunakan variasi safe light.Hasil data pengukuran 
nilai densitas film radiogarfi , selanjutnya dapat dilihat pada tabel IV.1 Dan 
IV.2.(selanjutnya lihat pada lampiran I, II, dan III).  
Tabel  1V.1 Nilai Densitas film radiografi  yang dipengaruhi oleh warna filter dan 
intensitas  safe light pada  jarak 100 cm 




Intensitas 2 Lux Intensitas 5 Lux 
Merah Hijau Biru Merah Hijau Biru 
1 0.19 0.23 0.28 0.21 0.26 0.31 
2 0.19 0.23 0.28 0.21 0.27 0.32 
3 0.20 0.26 0.31 0.22 0.28 0.33 
4 0.25 0.29 0.34 0.27 0.32 0.37 
5 0.28 0.32 0.35 0.30 0.35 0.40 
6 0.39 0.43 0.45 0.41 0.52 0.55 
7 0.60 0.65 0.68 0.63 0.72 0.81 
8 0.85 0.89 0.93 0.88 0.96 1.12 
9 1.22 1.28 1.31 1.24 1.33 1.46 
10 1.68 1.74 1.78 1.71 1.77 1.83 
11 2.09 2.14 2.17 2.12 2.16 2.21 
12 2.46 2.52 2.55 2.49 2.57 2.59 
13 2.61 2.67 2.70 2.64 2.71 2.75 
14 2.75 2.78 2.81 2.77 2.83 2.85 
15 2.82 2.86 2.89 2.83 2.87 2.93 
16 2.84 2.89 2.93 2.85 2.92 2.96 
17 2.86 2.93 2.95 2.88 2.95 2.99 
18 2.89 2.93 2.95 2.93 2.97 2.99 
19 2.89 2.90 2.94 2.93 2.97 2.99 
20 2.88 2.90 2.94 2.92 2.95 2.98 
21 2.88 2.89 2.92 2.92 2.95 2.98 
 
Pada tabel IV.1 menunjukkan pengaruh perubahan warna intensitasdan jarak lampu 
safe light terhadap nilai densitas film radiografi. untuk variasi warna dan jarak filter 
pada safe light dengan meja 100 cm. Untuk  safe light warna  merah, hijau dan biru 
dengan intensitas (2 lux) dan intensitas (5 lux ) ada pada warna biru. Menunjukan 
bahwa pengaruh warna dan intensitas safelight dalam menghasilkan perubahan 
kehitaman untuk gambaran radiografi sangatlah besar, ini ditandai dengan 
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perbedaan densitas dari ketiga warna tersebut. Dimana safelight dengan warna 
merah memberikan kontribusi yang kecil dalam memberikan nilai densitas pada 
film radiografi sedangkan yang  paling besar memberikan kontribusi dalam nilai 
densitas adalah penggunaan safelight   warna biru. Nilai densitas pada kondisi  
intensitas 5  lux maksimal untuk warna biru adalah 2.98 dan minimal 0.31.,warna 
hijau maksimal 2.95, minimal 0.26. warna merah maksimun 0.92 minimal 0.21. 
Sedangkan untuk intensitas 2 lux nilai densitas untuk warna biru maksimal 2.92 
minimal 0.28, warna hijau maksiimal 2.89 minimal 0.23, warna merah  maksimal 
2.88, minimal 0.19.  Nilai densitas minimal merupakan nilai densitas pada step 1 
diasumsikan sebagai fog level.  
PEMBAHASAN 
                Untuk mempermudah dalam menentukan kontras radiografi pada 
penelitian ini, maka perlu dibuat kurva karakteristik film. Kurva karakteristik ini 
adalah suatu  kurva yang memperlihatkan respon film terhadap  nilai densitas pada 
sejumlah paparan radiasi.  Daerah kurva karakteristik                             yang akan 
dievaluasi meliputi daerah fog level yaitu daerah dimana terjadi kehitaman pada 
film walaupun belum diberi expose dan daerah stright line yaitu daerah densitas 
guna yang memiliki informasi mengenai kontras rata-rata, speed dan latitude yang 
merupakan daerah terpenting untuk analisa kualitas radiografi. Pada rentang daerah 
ini menunjukkan kenaikan eksposi diikuti dengan kenaikan nilai kehitaman pada 
film. 
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Untuk mendapatkan nilai kontras rata-rata yaitu dengan menggunakan persamaan 
 
Dimana D1 adalah densitas (0.25+Base Fog), D2 adalah densitas (2.0 + Base 
Fog), Log E2 adalah log exposure yang dihasilkan oleh D2 dan Log E1 adalah 
log exposure yang dihasilkan oleh D1. Sebagai contoh untuk menentukan nilai  
kontras rata-rata dan Base Fog dapat dilihat pada gambar IV.1 dan IV.2 yang 
dilakukan pada sefelight warna merah dengan intensitas 2 lux jarak 100 cm dan 
150 cm, kurva karakteristiklainnya dapat dilihat pada lampiran IV ini. 
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Gambar IV.1. Contoh Kurva Karakteristik kontras gambar radiografi  filter safe 
light  merah, intensitas 2 lux jarak 100 cm 
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Gambar IV.2. Contoh Kurva Karakteristik kontras gambar radiografi filter safe 
light   merah, intensitas 2 lux jarak 150 cm 
Adapun nilai kontras rata rata dan Base Fog pada penelitian ini dapat 
dilihat pada tabel  IV.3  dibawah ini. 
        Tabel IV.3 Nilai Base Fog dan kontras rata rata  pada jarak 100 cm 
Warna Base Fog Kontras rata rata 
Safelight 2 lux 5 Lux 2 lux 5 Lux 
Merah 0.19 0.21 2.33 2.30 
Hijau 0.23 0.26 2.28 2.22 
Biru 0.28 0.31 2.18 2.13 
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Gambar 4.3. Grafik hubungan antara intensitas  safe light dengan kontras rata-
rata pada jarak 100 cm 
     Nilai Densitas dasar Film. 
                Nilai densitas dasar pada film radiografi diperoleh dari densitas pada step 
pertama sensitometri. Nilai toleransi yang diperkenankan antara 0.10– 0.22 
(Carlton,1992). Nilai base fog pada intensitas 2 dan 5 lux jarak 100 cm yang 
dihasilkan  safe light warna merah masih dibawah nilai toleransi yang ijinkan. 
Sedangkan safelight warna hijau dan biru melebihi nilai batas toleransi yang 
diizinkan. Hal ini disebabkan karena warna merah memiliki panjang gelombang 
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yang kecil sehingga intensitas yang diserap film radiografi juga kecil. Sedangkan 
Nilai base fog pada intensitas 2 dan 5 lux jarak 150 cm yang dihasilkan safelight 
warna merah  dan hijau masih dibawah nilai toleransi yang ijinkan. Sedangkan safe 
light pada intensitas 2 lux masih dibawah nilai toleransi yang ijinkan dan biru 
melebihi nilai batas toleransi yang diizinkan. Hal ini disebabkan karena warna biru 
memiliki panjang gelombang yang kecil dan energi yang besar sehingga intensitas 
yang diserap film radiografi juga besar.  Pengaruh base + fog terhadap gambaran 
radiografi adalah apabila  tinggi maka dapat menurunkan kontras. 
Kontras rata-rata 
                Dalam penelitian ini diperoleh nilai kontras rata-rata dari semua intensitas 
dan warna serta jarak  safe light. Hasil ini menunjukan bahwa  safe light warna 
merah memperoleh nilai kontras rata rata yang tinggi jika dibandingkan dengan 
safe light warna yang lain yaitu warna hijau dan biru. Kontras sangat 
mempengaruhi  kualitas gambaran radiografi, dimana apabila kontras gambar baik 
maka ketajaman dan detail akan baik pula. Dalam penelitian ini didapatkan bahwa 
safe light warna hijau dan biru berpengaruh besar dalam memberikan nilai densitas 
pada film. Karena  safe light warna hijau dan biru menpunyai panjang gelombang 
yang besar Warna hijau 560-500nm sedangkan warna biru 500-470nm. Dan 
menpunyai frekwensi yang kecil yaitu untuk warna hijau 586-606Thz, warna biru 
606-689Thz. Sehingga menpunyai energi yang besar pula sehingga dapat 
menberikan nilai densitas yang tinggi, yang dapat menyebabkan pengkabutan yang 
sangat besar  terhadap kontras film radiografi. Sedangkan untuk warna merah 
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menpunyai panjang gelombang yang kecil yaitu 760-650nm, dengan frekwensi 
yang besar yaitu 508-484Thz dan menghasilkan energi yang kecil ,sehingga dapat 
menberikan nilai densiatas yang rendah terhadap kontras film radiografi. Hubungan 
antara panjang gelombang, frekwensi dan energi ini, sangat berpengaruh terhadap 
densitas masing masing warna. Karena dapat menyebabkan pengkabutan yang 
sangat besar terhadap kontras radiografi akibat kesalahan yang terjadi dalam kamar 
gelap yang diakibatkan oleh penggunaan lampu pengaman yang tidak tepat, 
diantaranya  adalah pemilihan warna  safe light dan jarak yang tidak tepat, 
Sehingga dengan adanya hasil data dari penelitian dapat dibandingkan bahwa jarak 
100 cm pada warna biru mendapatkan nilai densitas yang tinggi yaitu 0,28 untuk 2 
lux dan 0,31 untuk 5 lux         
KESIMPULAN 
              Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data dari hasil pengukuran 
densitas film radiografi, maka dapat disimpulkan bahwa :Densitas film radiografi 
sangat bergantung pada warna, intensitas dan jarak filter safe light yang digunakan 
pada saat pemrosesan film.  Filter safe light merah dan intensitas 2, 4 lux pada jarak 
100 cm dan 150 cm paling aman digunakan pada pemrosesan film radiografi, 
sedangkan warna hijau dan intensitas 2 lux pada jarak 150 cm aman juga digunakan 
untuk pemrosesan film, namun berbeda halnya untuk warna biru semua intensitas 
dan jarak yang digunakan tidak aman untuk pemrosesan film  yang ditandai dengan 
nilai densitas pada  base fog berkisar antara 0.25– 0.31, sedangkan toleransi yang 
diijinkan adalah 0.10 – 0.22. Hasil analisis data, tanggapan film yang rendah 
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mengenai kontras rata rata terdapat pada penggunaan warna hijau dan biru dengan 
semua intensitas dan jarak yang digunakan yaitu sebesar 1.96 – 2.28, sedangkan 
yang tertinggi diperoleh melalui penggunaan filter safe light warna merah pada 
semua intensitas dan jarak yang digunakan yaitu berkisar antara 2.22– 2.33.  Warna 
Hijau dan biru menberikan nilai densitas yang sangat tinggi yang menyebabkan 
terjadinya fog level melewati nilai batas toleransi fog level yang diizinkan  yaitu 
0,2. yang akan menghasilkan kekaburan pada film radiografi,sehingga dapat 
menurunkan nilai kontras, 
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